Iswani 1: Pertemuan Pertama - 1

Sore yang cerah, aku duduk gelisah sambil sesekali menatap jam dinding kantor pemberangkatan bus yang akan membawaku ke kota persinggahanku selanjutnya. Menunggu adalah pekerjaan yang meresahkan bagiku terutama menunggu sesuatu hal yang baru seperti ini. Perjalanan dengan bus dari Balikpapan ke Banjarmasin merupakan perjalananku pertama. Kulihat orang-orang disekitarku dengan beragam aktivitas mereka, ada beberapa calon penumpang yang saling bercakap-cakap, bahkan bersendau gurau satu sama lainnya. Karena sendirian maka yang dapat kulakukan hanyalah menunggu serta memperhatikan mereka. Waktu telah menunjukkan 17.15 dan tempat pemberangkatan mulai dipadati calon penumpang, tapi aku tak tahu apakah mereka akan seperjalanan dengan aku karena sudah ada 3 bus yang siap berangkat dengan arah yang berbeda.

Kulihat tiket keberangkatan dan berjalan mendekat nomor bus yang dimaksud dalam tiket. Setelah memasuki bus tanpa kesulitan kutemukan tempat dudukku no 33. Aku agak lega ternyata nomorku tepat disamping jendela sehingga keinginanku untuk dapat melihat pemandangan luar terkabul meskipun aku sadar bahwa tak banyak yang akan kulihat karena ini merupakan perjalanan malam hari dan jendela bus ber-AC secara permanen tak dapat dibuka. Kulihat keluar jendela dan secara tak sengaja aku memperoleh pandangan yang menyegarkan. Sebagai seorang pria lagi bujang yang berumur 28 tahun, pandangan yang menyegarkan otakku adalah wanita. Sudah sejak tadi kucari pemandangan seperti ini tapi baru kudapatkan pada saat busku akan segera berangkat.

"Kenapa cewek-cewek itu tidak ada sedari tadi?", umpatku dalam hati.
Kulihat cewek-cewek itu dari kaca jendela bus sambil mengira-ngira umur mereka, "yang rambut pendek sekitar 20-an, yang baju coklat sekitar 25-an, yang modis disana tak lebih dari 25-an, terus..", kemudian otakku berfantasi jika saja salah satu dari mereka ada yang duduk di sebelahku pasti perjalananku ini jadi asyik. Tapi aku sadar seketika bahwa fantasiku tersebut tak mungkin jadi kenyataan ketika seorang pria berumur 50-an meletakkan sebuah tas disamping tempat dudukku dengan kasar. Belum hilang rasa kagetku pria tersebut meneriakkan sebuah nama sambil ngeloyor keluar bus.
"Busyet, sial banget hari ini!", umpatku dalam hati.

Awak bus sudah bersiap-siap untuk memberangkatkan bus dengan memberi peringatan pada calon penumpang agar segera naik. Kulihat didalam bus juga mulai penuh, tapi pria yang mengagetkanku tadi belum juga menduduki kursinya disampingku. Bus mulai bergerak tapi kursi disampingku hanya masih terisi tas dari pria tadi. Aku tak peduli lagi dengan siapapun yang akan duduk disampingku, malahan aku berpikiran kalau memang hanya terisi tas aja malah dapat memberiku keleluasan dalam perjalanan ini, aku akan buat bantal tasnya dan menikmati perjalanan ini dengan tidur nyenyak dengan 2 kursi. Perhatianku sekarang ada pada pemandangan yang muncul di jendela. Tapi tak beberapa lama aku dikejutkan dengan suara wanita yang bersusah payah memindahkan tas disamping tempat dudukku dengan dibantu seorang awak bus dan kemudian wanita tersebut duduk disebelahku sambil berkata, "permisi ya, bang", aku hanya tersenyum dan tak mengeluarkan kata-kata karena masih bingung dengan apa yang terjadi.

Lalu dengan rasa penasaran aku bertanya pada wanita tersebut, "Mbak, apa bener nomor tempat duduknya?, soalnya tadi yang meletakkan tas disini cowok."
Sambil tersenyum wanita tersebut menerangkan kalau pria yang meletakkan tas itu tadi adalah suaminya yang hanya mengantarkan sampai ke bus aja.
Kemudian dia melanjutkan dengan pertanyaan, "Apa abang keberatan saya duduk disini?".
Spontan langsung kujawab "Wah, nggak kok Mbak".
"Jangan pura-pura, pasti kamu kecewa yang duduk disebelahmu wanita tua yang sudah bersuami lagi!", kujawab dengan muka merah, "Nggak kecewa kok, lagipula Mbak juga kelihatan masih muda".
"Jangan basa-basi, umurku udah 35 tahun kok dibilang muda.", katanya.
"Tapi wajah Mbak kelihatan masih 25-an tahun.", kilahku.

Sekilas kulihat senyum di bibirnya dan segera kutolehkan wajahku ke jendela untuk menghindari tanya jawab lagi karena aku merasa malu dengan tanya-jawab yang baru saja terjadi. Pemandangan diluar bus mulai gelap dan lampu didalam bus terang benderang sehingga terpantullah wajah wanita yang duduk disampingku di jendela kaca. Kuperhatikan dengan seksama, perawakannya khas wanita kalimantan, tinggi sekitar 160cm, kulit kuning agak kecoklatan, rambut hitam sebahu agak berombak, wajah lumayan, berat kuperkirakan sekitar 60 kilo-an, dan dengan mengenakan kaos ketat warna biru tua lekuk-lekuk tubuhnya yang lumayan menggoda kelihatan, celana jeans yang ketat menambah daya tariknya, "Tak salah aku tadi kalau bilang ia seperti masih 25 tahun-an", gumamku dalam hati.

Setelah 30 menit perjalanan, bus memasuki antrian ke dalam fery. Bus berhenti dan sopir dan awak bus turun diikuti oleh beberapa penumpang yang ingin ke toliet. Aku duduk santai dengan pandangan lurus kemuka dan berusaha memejamkan mata, tapi tak berhasil. Kucoba merebahkan kursiku tanpa mengganggu wanita disebelahku yang saat ini lagi asyik membaca majalah. Dalam keadaan bus berhenti, aktifitas yang kubuat-buat dengan berganti-ganti posisi duduk supaya tak bosan ternyata tanpa kusadari mengundang perhatian wanita disampingku.

"Ngantuk ya?", tanyanya
"Iya tapi nggak bisa tidur, Mbak", jawabku polos
"Masih sore gini kok bisa ngatuk? Seperti anak kecil aja", ejeknya.
"Capek Mbak, seharian jalan-jalan di Balikpapan", jawabku seenaknya.
"Jalan-jalan? Apa hari ini liburan sekolah? Sekolah dimana kamu?" tanyanya lagi.
"Saya udah lulus kok", kujawab dengan tenang tapi dalam hatiku merasa dilecehkan seperti anak kecil.
"Oh, kukira masih sekolah. Kelihatannya kamu masih muda sekali!", aku cuman tersenyum saja mendengar alasannya, karena wajah & penampilanku menunjukkan lebih muda dari umurku yang hampir kepala 3 dan hal ini sudah seringkali terjadi.
"Darimana asalmu?"
"Saya dari Surabaya, seminggu yang lalu datang ke Tarakan, kemarin balik dan mampir ke Balikpapan, sekarang mau jalan-jalan ke Banjarmasin", jawabku dengan sopan.
"Enak ya bisa jalan-jalan keliling!"
"Nggak Mbak, jalan-jalan ini karena kerjaan saja, kebetulan kerjaan berikutnya ada di Banjarmasin dan masih 3 hari lagi, daripada pulang balik waktunya aku pakai untuk jalan-jalan melihat kota-kota di Kalimantan."
"Umurmu berapa?", tanyanya sambil menutup majalah yang ada dipangkuannya sambil menoleh kepadaku.
"28", jawabku dan langsung dibalas, "Masa sudah 28, kelihatannya masih 20-an".
"Percaya atau nggak, pokoknya 28", sambil berdiri dari tempat dudukku dan minta jalan untuk segera turun dari bus. Ternyata hawa diluar bus lebih hangat daripada didalam karena AC bus tak dimatikan sewaktu berhenti.

Setelah turun dari bus, aku berjalan ke kerumunan awak bus dan menanyakan kapan giliran busku masuk ferry dan menyeberangi Teluk Balikpapan yang lebar ini. Setelah mendengar jawaban dari awak bus dan petugas ferry bahwa busku hanya bisa masuk ferry yang besar sehingga harus nunggu sampai 2 jam lagi, maka dengan perasaan kesal aku berjalan ke arah sungai sambil mengeluarkan rokokku dari dalam jaket. Sambil menghisap rokokku dalam-dalam kurogoh jam di sakuku dan kulihat waktu sudah menunjukkan 20.00. Disertai terpaan angin dan hawa sungai yang khas, kunikmati kesendirianku dengan sebatang rokok.

Dari kejauhan kulihat busku mendapat tambahan penumpang dan yang menjadi perhatianku adalah seorang gadis cantik beserta ibunya naik melalui pintu belakang bus. Pikiranku kembali melayang membayangkan duduk disebelah gadis cantik itu, tapi pikiran sadarku melenyapkan lamunanku dan memaksa menerima kenyataan bahwa yang duduk disampingku adalah wanita ber-suami berumur 35 tahun. Sebenarnya aku tak menyesal duduk disamping wanita itu tapi obrolannya seringkali menganggap aku anak kecil, makanya aku turun dari bus sebenarnya untuk menghindari obrolan dengannya. Kekuranganku adalah sangat kaku dengan orang yang baru kukenal terutama wanita sehingga obrolanku hanyalah soal-soal sepele saja karena takut menyinggung perasaan, apalagi saat ini aku berada di daerah yang adatnya beda denganku meskipun aku sudah berkali-kali ke beberapa kota di Kalimantan.

Setelah capek keliling didaerah penyeberangan ferry, aku kembali naik kedalam busku. Aku kaget ketika mendapati tempat dudukku sudah diduduki wanita yang duduk disebelahku tadi.
Dengan tenang dia berkata dengan logat Banjar, "Ekam (kamu) duduk di tempatku lah!".
Karena tak ingin ribut soal tempat duduk aku menuruti aja kemauannya. Sekarang wanita itu duduk disebelah kiriku dekat jendela dan aku disebelah kanannya dekat lorong bus.
"Berani benar wanita ini, kalau begitu aku harus bersikap sama dengannya", umpatku dalam hati.
Belum habis kedongkolanku dia mengulurkan tangannya padaku sambil mengucapkan namanya, "Iswani, namamu siapa?".
Dengan malas kujabat tangannya, "Antok", jawabku singkat sambil menarik tanganku.
Tapi genggamannya erat seakan tak mau melepas tanganku, aku merasa dia berusaha merasakan kepalan tanganku. Kemudian dia melepas sambil berkata, "Tanganmu halus sekali seperti tangan cewek", dengan tersenyum.
"Emangnya kenapa?", tanyaku dengan ketus.
"Kerjamu apa? Pasti bukan kerja kasar", tanyanya kembali dengan nada halus.
"Memang bukan, terus kenapa?", sengaja kujawab dengan pertanyaan lagi.
"Ya, nggak kenapa-kenapa, kalau nggak mau jawab nggak apa-apa!", dengan nada kesal.

Melihat raut mukanya yang kesal akan jawabanku aku tersenyum dalam hati sambil menatap wajahnya agak lama dan baru kusadari kalau wajahnya cukup menarik. Belum lama kunikmati wajahnya, dia menoleh padaku, secepatnya kualihkan perhatianku pada majalah yang dipegangnya. Merasa gugup dan salah tingkah, aku tak dapat mengeluarkan sepatah kata-pun dan hanya menatap majalah yang ada di pangkuannya.
"Pingin pinjam?" tanyanya.
"Iya, iya ..", jawabku patah-patah.
"Suka lihat cewek telanjang ya?", tanyanya.
Bagai disambar gledek, aku terhenyak sadar bahwa sampul depan majalah gosip yang sedang kutatap adalah gambar cewek berbikini dengan pose menantang di pinggir kolam renang. Seketika itu wajahku memerah.
"Ah, Iya .. mm.. nggak kok Mbak", sambil tersenyum malu.
Dia hanya tersenyum melihat tingkahku, "Nih majalahnya, jangan malu-malu, dong".
Dengan perasaan campur aduk antara malu dan bingung kuterima majalahnya, lalu segera kubuka ke halaman tengah untuk menghindari gambar seronok, tapi justru yang kubuka adalah halaman poster dimana model yang ada dicover depan berpose lebih menantang lagi.
"Cakep ya!", gumam Iswani yang ikut melihat halaman yang sedang kubuka.
"Eh, iya Mbak, sip banget", jawabanku polos dan tak terkontrol lagi, tapi dalam hatiku mengumpat, "Sial, sial, sial.."
"Dasar cowok, kalau udah lihat cewek cakep pasti lupa istrinya", celoteh Iswani.
"Jangankan istri, pacar saja saya belum punya kok", jawabku sambil menutup majalah.
"Nggak usah bohong, Tok"
"Terserah Mbak, mau percaya boleh, nggak juga nggak apa-apa"
Kemudian kami mengobrol panjang lebar dengan berbagai persoalan sampai tak terasa kalau bus sudah masuk kedalam ferry.

Setelah ferry jalan, sopir bus mematikan mesin serta semua lampu bus dan menyilahkan penumpang naik ke ferry, tapi karena malas keluar aku berusaha merebahkan tempat dudukku agar bisa tertidur. Iswani bertanya padaku, "Nggak turun, Tok?". "Malas, mau tidur aja disini". "Dasar bayi, kerjanya tidur melulu", olok Iswani padaku sambil berdiri dan berusaha melewati kakiku. Tanpa menyahutinya kupejamkan mataku, kurasakan kakiku mulai dilewati Iswani dengan susah payah karena sempitnya ruangan antara kakiku dengan tempat duduk depanku, tapi hal itu tak membuatnya menyerah atau membangunganku meminta jalan sejenak. Akupun cuek saja sambil membuka sedikit mataku dan kulihat Iswani melewatiku dengan membelakangiku sehingga pantatnya yang seksi berada tepat dimukaku. Sebenarnya aku ingin memegangnya tapi aku masih tahu diri. Tanpa sengaja langkahnya tersandung pahaku sehingga sandalnya lepas. Dengan agak berjongkok dia berusaha mengenakan kembali sandalnya dan mataku terbuka lebar karena pantatnya menggeser-geser pahaku.

"Kenapa nggak lewat-lewat?", tanyaku pura-pura tak tahu masalahnya.
"Sandalku lepas, nah ini baru dapat!", bersamaan dengan itu terdengar suara perahu mesin berpapasan dengan ferry sehingga terjadi gelombang yang membuat ferry sedikit mengayun. Ayunan gelombang yang sebenarnya tak seberapa itu membuat Iswani yang ada berdiri di depanku kehilangan keseimbangan dan jatuh menimpaku yang lagi duduk. Karena kesigapanku aku berhasil menahan punggungnya sehingga dia terduduk dipangkuanku. Pantatnya menduduki daerah kemaluanku hingga dengan cepat burungku berdiri dan menonjolkan bagian depan celanaku.
"Nggak apa-apa, Mbak?", tanyaku tepat diteliga kanannya.
"Nggak apa-apa, terima kasih ya!", jawabnya sambil menolehkan wajahnya ke mukaku.

Karena gerakannya menoleh tadi, tanganku yang menahan punggunya lepas dan mengenai bagian samping payudaranya. Dalam remang-remang dalam bus wajahnya bertatapan dengan wajahku sambil menunggu redanya ayunan akibat gelombang.
Saat itu aku merasa tegang tapi Iswani sepertinya malah menikmati duduk dipangkuanku. Setelah kurasakan agak reda dari ayunan gelombang, aku menariknya berdiri lagi. Akhirnya ia dapat berdiri lagi dengan membelakangi aku tapi karena ruangan sempit maka bagian depan celanaku yang menonjol menggeser selakangan belakangnya. Kurasakan enaknya hingga dengan sengaja aku sedikit jongkok dan menggesek pantat dan selakangan belakangnya. Bukannya segera lewat dari depanku tetapi Iswani malah merapatkan gesekan sambil sedikit mengerang lirih "mmh..", untungnya didalam bus tak ada siapa-siapa. Menyadari setiap saat ada orang yang dapat memasuki bus maka kutarik badanya kekanan hingga lepas himpitan badanku. Kemudian aku duduk kembali tanpa berani menatap wajahnya dan dia ngeloyor turun dari bus. Kupejamkan mata dan segera kulupakan kejadian mengasyikkan yang baru terjadi.

Samar-samar dalam tidurku terdengar suara gaduh penumpang yang kembali ke bus. Rupanya ferry telah sampai dan bus akan segera melanjutkan perjalanannya, tapi mataku masih sulit terbuka. Baru setelah teman dudukku melewati kakiku membuat aku terbangun, setengah sadar aku bertanya, "Jam berapa sekarang?"
"Baru pukul 21.00", jawabnya.
Dengan setengah sadar kutegakkan kembali kursiku agar penumpang dibelakangku tak terganggu. Bus bergerak keluar dari ferry dan dalam 30 menit berbelok ke kanan dan berhenti di sebuah rumah makan.

Kali ini aku segera turun karena sudah lapar sekali. Aku langsung mengambil makanan yang telah disiapkan serta menyerahkan sobekan tiketku pada pegawai yang menghidangkan makanan. Selesai makan aku segera ke toilet untuk buang air kecil, lalu kembali ke bus dengan menghisap sebatang rokok. Aku merasa segar kembali, sambil menunggu untuk berangkat kembali, aku melakukan stretching disamping pintu masuk bus agar badanku tidak pegal semua karena terlalu lama duduk. Tiba-tiba aku merasa punggungku ditepuk orang, aku toleh kebalakang yang kulihat adalah Iswani.
"Kalau acara makan kamu cepat sekali, turun duluan, nggak nunggu aku", ucapnya tanpa memberiku kesempatan bicara.
"Turun duluan saja dapat makan sedikit, apalagi nunggu Mbak, pasti keburu habis", gurauku untuk menangkis olokannya.
Sambil mendorongku minggir untuk masuk kedalam bus dia berkata "Awas, ya!" dengan muka masam.
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